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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi peningkatan signifikan dalam kegiatan judi online di Indonesia, 

khususnya yang mempengaruhi kelompok rentan di Pangkalpinang. Dengan meningkatnya akses internet dan 

penggunaan smartphone, judi online menjadi lebih mudah diakses, mempengaruhi sekitar 3,5 juta pengguna 

pada tahun 2021. Kelompok rentan meliputi remaja, keluarga berpenghasilan rendah, dan individu dengan 

masalah kesehatan mental, yang mengalami kerugian finansial dan penurunan kesehatan mental. Penelitian 

menunjukkan bahwa judi online berkontribusi pada kesulitan finansial, risiko kecanduan, dan memperburuk 

kondisi kesehatan mental, dengan persentase yang signifikan dari remaja mengalami kecemasan dan depresi 

yang meningkat. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan multifaset yang mencakup kerangka 

regulasi yang lebih ketat, peningkatan upaya penegakan hukum, program pendidikan berbasis komunitas, dan 

sistem dukungan sosial. Kolaborasi antara sektor publik dan swas 

Kata kunci: Judi Online, Kelompok Rentan, Pangkalpinang 

  

Abstract: This study explores the significant increase in online gambling activities in Indonesia, particularly 

affecting vulnerable groups in Pangkalpinang. With increased internet access and smartphone usage, online 

gambling has become more accessible, affecting approximately 3.5 million users in 2021. Vulnerable groups 

include youth, low-income families, and individuals with mental health issues, who suffer financial losses and 

declining mental health. Research indicates that online gambling contributes to financial difficulties, addiction 

risks, and worsening mental health conditions, with a significant percentage of youth experiencing increased 

anxiety and depression. To address this issue, a multi-faceted approach is required, including stricter regulatory 

frameworks, enhanced law enforcement efforts, community-based education programs, and social support 

systems. Collaboration between public and private sectors is crucial to devising comprehensive solutions to 

online gambling problems. 
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PENDAHULUAN  

Judi online telah menjadi fenomena yang berkembang pesat di Indonesia dalam 

beberapa tahun terakhir. Menurut laporan Badan Narkotika Nasional (2021), terdapat 

peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna judi online yang mencapai 3,5 juta orang 

pada tahun 2021, meningkat dari 2 juta pengguna pada tahun 2019. Fenomena ini tidak hanya 

terjadi di kota-kota besar, tetapi juga di daerah-daerah seperti Kota Pangkalpinang. 

Peningkatan aksesibilitas internet dan penggunaan smartphone telah memudahkan individu 

untuk terlibat dalam aktivitas perjudian tanpa batasan geografis. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran, terutama terkait dampaknya terhadap kelompok rentan dalam masyarakat.  

Dampak judi online tidak hanya bersifat individu, tetapi juga kolektif, memengaruhi 

struktur sosial dan ekonomi masyarakat. Kelompok rentan, seperti remaja, keluarga dengan 

penghasilan rendah, dan individu yang mengalami masalah kesehatan mental, menjadi yang 

paling terdampak. Hidayati (2021) dalam penelitiannya mencatat bahwa judi online dapat 

menyebabkan kerugian finansial yang signifikan, meningkatkan risiko kecanduan, serta 

memperburuk kondisi kesehatan mental. Misalnya, sebuah studi yang dilakukan oleh Rahman 

dan Utami (2022) menunjukkan bahwa 40% remaja yang terlibat dalam judi online 

mengalami kecemasan dan depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak 

terlibat. 

Apa saja dampak hukum judi online terhadap kelompok rentan di Kota Pangkalpinang? 

Dampak hukum judi online di Kota Pangkalpinang mencakup berbagai aspek, mulai 

dari penegakan hukum yang lemah hingga dampak sosial yang luas. Penegakan hukum 

terhadap judi online sering kali tidak efektif, sehingga pelaku judi merasa aman untuk 

melanjutkan aktivitas ilegal ini. Setiawan (2020) menjelaskan bahwa banyak penyedia judi 

online beroperasi tanpa izin, dan hukum yang ada sering kali tidak mampu menjangkau 
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mereka. Hal ini menciptakan kondisi di mana kelompok rentan, yang seharusnya dilindungi, 

justru semakin terpinggirkan. 

Bagaimana perspektif sosial dan legal dalam konteks judi online? 

Perspektif sosial dan legal terhadap judi online di Indonesia menunjukkan adanya 

kesenjangan antara hukum yang berlaku dan realitas di lapangan. Secara hukum, judi online 

adalah aktivitas ilegal, namun dalam praktiknya, banyak individu dan kelompok yang terlibat. 

Widiastuti (2019) mencatat bahwa stigma sosial terhadap penjudi sering kali menghalangi 

mereka untuk mencari bantuan, sehingga memperburuk kondisi mereka. Dalam konteks ini, 

penting untuk menganalisis bagaimana hukum dapat lebih efektif dalam melindungi 

kelompok rentan, serta bagaimana masyarakat dapat lebih memahami dan mendukung 

mereka yang terdampak. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak hukum judi online 

terhadap kelompok rentan di Kota Pangkalpinang. Dengan memahami dampak ini, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih tepat untuk mengatasi masalah yang 

ditimbulkan. Penelitian ini akan meneliti berbagai aspek, termasuk dampak finansial, 

kesehatan mental, dan dampak sosial dari judi online. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi kelompok rentan yang paling terdampak oleh judi online. Dengan 

mengetahui siapa saja yang terdampak, langkah-langkah perlindungan dan intervensi yang 

lebih efektif dapat dirumuskan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kebijakan yang 

diambil tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga proaktif dalam melindungi masyarakat dari 

dampak negatif judi online. 

 

LANDASAN TEORI  

Pengertian judi online menurut hukum 

Judi online merupakan aktivitas perjudian yang dilakukan melalui media internet, di 

mana pemain dapat memasang taruhan pada berbagai jenis permainan, baik yang bersifat 

kasino, olahraga, maupun permainan lainnya. Menurut hukum di Indonesia, judi online 

termasuk dalam kategori perjudian yang dilarang, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian. Judi online dianggap ilegal karena tidak 

memiliki izin resmi dari pemerintah dan berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat. Sebuah studi oleh Prabowo (2021) menyebutkan bahwa judi online dapat 

menyebabkan kerugian finansial yang signifikan bagi individu dan keluarga, serta 

meningkatkan angka kriminalitas terkait perjudian.  

Perbedaan judi online dan judi tradisional  

Perbedaan mendasar antara judi online dan judi tradisional terletak pada aksesibilitas 

dan cara pelaksanaannya. Judi tradisional biasanya dilakukan di tempat fisik seperti kasino 

atau arena perjudian, sedangkan judi online dapat diakses kapan saja dan di mana saja selama 

terhubung dengan internet. Hal ini membuat judi online lebih mudah diakses oleh semua 

kalangan, termasuk kelompok rentan seperti remaja dan masyarakat berpenghasilan rendah. 

Menurut Hidayati (2021), kemudahan akses ini berpotensi meningkatkan angka partisipasi 

dalam judi online, sehingga menjadi perhatian serius bagi pemerintah dan masyarakat.  

Dampak Sosial Judi Online 

Pengaruh terhadap kesehatan mental 

 Judi online memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan mental individu, terutama 

di kalangan remaja dan kelompok rentan. Penelitian oleh Rahman dan Utami (2022) 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam judi online dapat menyebabkan kecemasan, depresi, 

dan masalah kesehatan mental lainnya. Remaja yang terlibat dalam judi online cenderung 

mengalami peningkatan stres akibat tekanan untuk memenangkan taruhan, yang dapat 

mengarah pada perilaku adiktif. Dalam konteks Kota Pangkalpinang, di mana akses internet 
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semakin meluas, fenomena ini menjadi lebih umum dan memerlukan perhatian lebih dari 

pihak berwenang.  

Dampak ekonomi terhadap keluarga 

 Dampak ekonomi judi online terhadap keluarga sangat merugikan. Banyak keluarga 

yang mengalami kesulitan finansial akibat anggota keluarga yang terlibat dalam judi online. 

Lestari (2021) mencatat bahwa keluarga yang memiliki anggota yang berjudi online sering 

kali mengalami penurunan pendapatan, utang yang meningkat, dan konflik internal. Misalnya, 

seorang ayah yang kehilangan pekerjaan karena kecanduan judi online dapat menyebabkan 

seluruh keluarga mengalami kesulitan ekonomi. Data dari Badan Narkotika Nasional (2021) 

menunjukkan bahwa judi online dapat berkontribusi pada peningkatan angka kemiskinan di 

masyarakat, terutama di daerah-daerah yang kurang teredukasi.  

Tanggung Jawab Hukum  

Pertanggungjawaban penyedia judi online  

 Penyedia judi online memiliki tanggung jawab hukum yang signifikan, meskipun 

banyak dari mereka beroperasi secara ilegal. Setiawan (2020) menjelaskan bahwa penyedia 

layanan judi online dapat dikenakan sanksi pidana jika terbukti melanggar hukum yang 

berlaku. Namun, tantangan utama adalah penegakan hukum yang lemah dan sulitnya melacak 

penyedia judi online yang sering berpindah-pindah domain. Dalam konteks ini, penting bagi 

pemerintah untuk meningkatkan kerjasama dengan penyedia layanan internet untuk 

memblokir akses ke situs judi online ilegal dan memberikan edukasi kepada masyarakat 

tentang risiko yang terkait dengan perjudian.  

Perlindungan konsumen dalam judi online  

 Perlindungan konsumen dalam judi online menjadi isu yang semakin penting, terutama 

bagi mereka yang terjebak dalam praktik perjudian ilegal. Sari (2020) menekankan bahwa 

konsumen judi online sering kali tidak memiliki perlindungan hukum yang memadai, 

sehingga mereka rentan terhadap penipuan dan praktik tidak etis dari penyedia. Dalam hal ini, 

diperlukan regulasi yang lebih ketat untuk melindungi konsumen, termasuk penyediaan 

informasi yang jelas tentang risiko perjudian dan mekanisme untuk mengajukan keluhan. 

Pemerintah juga perlu mempertimbangkan untuk mengatur industri perjudian online secara 

legal agar konsumen memiliki perlindungan yang lebih baik. 

Dampak Hukum Judi Online 

Aspek Hukum Judi Online di Indonesia 

Di Indonesia, judi online secara tegas dilarang oleh Undang-Undang No. 7 Tahun 

1974 tentang Penertiban Perjudian, yang menyatakan bahwa segala bentuk perjudian, 

termasuk judi online, adalah ilegal. Meskipun demikian, perkembangan teknologi dan akses 

internet yang semakin luas telah memunculkan tantangan baru dalam penegakan hukum. 

Menurut Prabowo (2021), meskipun terdapat regulasi yang jelas, praktik judi online tetap 

marak karena sulitnya melakukan pengawasan dan penegakan hukum di dunia maya. Hal ini 

diperparah dengan adanya situs-situs judi yang beroperasi di luar negeri dan menjangkau 

pengguna di Indonesia tanpa batasan geografis. 

 

 

Tantangan Penegakan Hukum 

 Tantangan utama dalam penegakan hukum judi online di Indonesia adalah kurangnya 

sumber daya dan teknologi yang memadai untuk memantau aktivitas online. Data dari Badan 

Narkotika Nasional (2021) menunjukkan bahwa angka partisipasi masyarakat dalam judi 

online terus meningkat, dengan lebih dari 40% responden mengaku pernah terlibat dalam 

aktivitas tersebut. Penegakan hukum yang lemah dan kurangnya kesadaran masyarakat 

tentang risiko hukum serta dampak negatif judi online menjadi faktor yang memperburuk 

situasi ini. Selain itu, terdapat juga masalah terkait dengan kerjasama internasional dalam 
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menanggulangi judi online lintas negara, yang sering kali menjadi hambatan dalam 

penegakan hukum yang efektif (Setiawan, 2020). 

Dampak Hukum terhadap Kelompok Rentan 

Kerentanan Finansial 

 Judi online memiliki dampak yang signifikan terhadap kondisi finansial kelompok 

rentan, terutama di Kota Pangkalpinang. Menurut Lestari (2021), banyak individu dari 

kelompok berpendapatan rendah terjebak dalam lingkaran utang akibat kebiasaan berjudi. 

Hal ini menyebabkan mereka tidak hanya kehilangan uang, tetapi juga mengganggu 

kestabilan ekonomi keluarga. Sebagai contoh, seorang ibu rumah tangga di Pangkalpinang 

yang terlibat dalam judi online mengaku kehilangan tabungan keluarga dan terpaksa 

meminjam uang dari rentenir, yang memperburuk kondisi keuangan keluarganya. Data 

menunjukkan bahwa lebih dari 30% keluarga yang terlibat dalam judi online mengalami 

kesulitan finansial yang serius (Kurniawan, 2022). 

Kerentanan Sosial dan Stigma 

 Selain dampak finansial, judi online juga menyebabkan kerentanan sosial yang 

signifikan. Banyak individu yang terlibat dalam judi online menghadapi stigma sosial dari 

masyarakat sekitar. Hidayati (2021) mencatat bahwa individu yang terlibat dalam judi sering 

kali dianggap sebagai orang yang tidak bertanggung jawab, yang dapat mengakibatkan isolasi 

sosial. Stigma ini dapat memperburuk kondisi mental dan emosional mereka, sehingga 

menciptakan siklus negatif yang sulit diputus. Sebuah survei di Pangkalpinang menunjukkan 

bahwa lebih dari 50% responden merasa terasing dari komunitas mereka setelah terlibat 

dalam judi online, yang menunjukkan dampak sosial yang luas dari aktivitas ini (Rahman & 

Utami, 2022). 

Tinjauan Sosial 

Analisis Sosial Judi Online 

Persepsi Masyarakat terhadap Judi Online 

Persepsi masyarakat terhadap judi online di Kota Pangkalpinang bervariasi. Sebagian 

masyarakat menganggap judi online sebagai bentuk hiburan yang tidak berbahaya, sementara 

yang lain melihatnya sebagai aktivitas yang merugikan. Menurut Widiastuti (2019), banyak 

individu yang terjebak dalam pemikiran bahwa judi online dapat menjadi sumber penghasilan 

tambahan, meskipun fakta menunjukkan bahwa risiko kerugian jauh lebih besar. Hal ini 

menciptakan tantangan dalam upaya edukasi masyarakat mengenai bahaya judi online dan 

pentingnya menjaga kesehatan mental serta finansial. 

Kelompok Rentan di Kota Pangkalpinang 

Pengaruh Judi Online terhadap Interaksi Sosial 

 Judi online juga berdampak pada interaksi sosial di masyarakat. Aktivitas berjudi dapat 

mengubah dinamika hubungan antarindividu, sering kali menyebabkan konflik dan 

perpecahan dalam keluarga dan komunitas. Hidayati (2021) menekankan bahwa judi online 

dapat mengurangi kualitas waktu yang dihabiskan bersama keluarga, karena individu yang 

terlibat cenderung menghabiskan lebih banyak waktu di depan layar untuk berjudi. Hal ini 

mengakibatkan penurunan interaksi sosial yang positif dan dapat memicu masalah sosial 

lainnya, seperti kekerasan dalam rumah tangga dan perpecahan keluarga. 

Kelompok Rentan di Kota Pangkalpinang 

Identifikasi Kelompok Rentan 

Kelompok rentan di Kota Pangkalpinang yang paling terdampak oleh judi online 

meliputi remaja, ibu rumah tangga, dan pekerja berpenghasilan rendah. Menurut data dari 

Kompas (2022), remaja merupakan kelompok yang paling mudah terpengaruh oleh iklan dan 

promosi judi online, yang sering kali menargetkan mereka dengan janji-janji keuntungan 

cepat. Selain itu, ibu rumah tangga yang terlibat dalam judi online sering kali merasa terdesak 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga, yang dapat menyebabkan mereka mengambil risiko 
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yang lebih besar. Pekerja berpenghasilan rendah juga sering kali terjebak dalam kebiasaan 

berjudi sebagai pelarian dari tekanan ekonomi yang mereka hadapi. 

Dampak Spesifik pada Kelompok Tersebut 

Dampak spesifik judi online pada kelompok rentan ini sangat beragam. Remaja yang 

terlibat dalam judi online berisiko mengalami masalah kesehatan mental, seperti kecemasan 

dan depresi (Nugroho, 2022). Ibu rumah tangga yang kehilangan uang akibat judi sering kali 

mengalami stres dan konflik dalam keluarga, yang dapat berujung pada kekerasan domestik. 

Sementara itu, pekerja berpenghasilan rendah yang terjebak dalam judi online cenderung 

mengalami penurunan produktivitas dan kehilangan pekerjaan, yang semakin memperburuk 

kondisi ekonomi mereka. Data menunjukkan bahwa lebih dari 25% pekerja berpenghasilan 

rendah yang terlibat dalam judi online mengalami pemutusan hubungan kerja dalam setahun 

terakhir (Prasetyo, 2020). 

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk menyelidiki fenomena judi online 

dan dampaknya terhadap kelompok rentan di Kota Pangkalpinang. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam pengalaman serta dampak sosial 

yang dialami oleh individu yang terpengaruh oleh judi online. Menurut Prabowo (2021), 

pendekatan kualitatif sangat efektif dalam mengungkap isu-isu kompleks seperti judi online, 

yang melibatkan dimensi hukum, sosial, psikologis, dan ekonomi. Data dikumpulkan melalui 

analisis literatur dari berbagai sumber, termasuk jurnal dan laporan penelitian, guna 

mengidentifikasi pola serta hubungan antara judi online dan dampaknya. Hidayati (2021) 

menegaskan bahwa pendekatan kualitatif dapat memberikan konteks yang lebih mendalam 

dibandingkan dengan pendekatan kuantitatif. Peneliti juga akan menganalisis studi tentang 

dampak judi online terhadap kesehatan mental, ekonomi keluarga, serta tanggung jawab 

hukum penyedia layanan. Dengan cara ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai situasi kelompok rentan di Pangkalpinang. Penelitian ini 

memanfaatkan data dari sumber-sumber literatur yang tepercaya, seperti jurnal internasional 

dan nasional, buku, serta laporan resmi, termasuk dari Badan Narkotika Nasional. Sari (2020) 

menekankan pentingnya literatur dalam memahami dinamika sosial dan hukum. Fokus 

penelitian adalah pada dampak judi online terhadap kelompok rentan, seperti remaja dan 

keluarga berpenghasilan rendah. Penelitian oleh Rahman dan Utami (2022) menunjukkan 

dampak negatif judi online terhadap kesehatan mental remaja, yang menjadi salah satu 

perhatian utama dalam analisis ini. Selain itu, peneliti juga akan mengeksplorasi aspek 

hukum judi online, termasuk tanggung jawab penyedia layanan serta perlindungan konsumen. 

Setiawan (2020) menekankan pentingnya pemahaman terhadap aspek hukum untuk 

merekomendasikan regulasi yang lebih efektif. Melalui penggunaan sumber-sumber yang 

kredibel, diharapkan analisis ini mampu memberikan wawasan mendalam serta rekomendasi 

konstruktif bagi pembuat kebijakan, khususnya terkait perlindungan kelompok rentan di Kota 

Pangkalpinang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Temuan Penelitian 

Dampak hukum yang teridentifikasi 

Dari penelitian yang dilakukan, sejumlah dampak hukum terkait judi online di Kota 

Pangkalpinang dapat diidentifikasi. Pertama, banyaknya situs judi online yang beroperasi 

secara ilegal tanpa lisensi yang sah. Berdasarkan laporan Badan Narkotika Nasional (2021), 

sekitar 70% situs judi online di Indonesia tidak terdaftar secara resmi, sehingga merugikan 

negara dari segi pajak dan regulasi. Penegakan hukum terhadap penyedia judi online ini 
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masih lemah, dengan hanya 30% dari kasus yang dilaporkan berhasil ditindaklanjuti oleh 

pihak berwenang (Sari, 2020). 

Kedua, judi online juga menimbulkan masalah hukum bagi para penggunanya. Banyak 

individu yang terjerat dalam masalah hukum akibat perjudian, termasuk kasus penipuan dan 

pencurian untuk memenuhi kebutuhan berjudi. Hidayati (2021) mencatat bahwa kelompok 

rentan, seperti remaja dan pekerja dengan penghasilan rendah, menjadi korban dari praktik 

ini. Mereka sering kali tidak menyadari bahwa tindakan berjudi dapat berakibat hukum yang 

serius, termasuk penangkapan dan penuntutan. 

Ketiga, dampak hukum lainnya adalah meningkatnya tuntutan masyarakat untuk adanya 

regulasi yang lebih ketat terhadap judi online. Masyarakat mulai menyadari bahwa judi 

online tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada keluarga dan komunitas. Hal 

ini mendorong beberapa organisasi masyarakat sipil untuk meminta pemerintah untuk 

memperkuat undang-undang yang ada dan menciptakan regulasi baru yang lebih efektif 

(Setiawan, 2020). 

Keempat, ada juga isu tanggung jawab hukum bagi penyedia judi online. Banyak penyedia 

yang tidak bertanggung jawab atas kerugian yang dialami oleh pemain, terutama bagi mereka 

yang terjebak dalam kecanduan judi. Penelitian oleh Prabowo (2021) menunjukkan bahwa 

tanpa adanya regulasi yang jelas, penyedia judi online dapat dengan mudah menghindari 

tanggung jawab hukum atas dampak sosial yang ditimbulkan. 

Terakhir, dampak hukum juga mencakup kurangnya perlindungan bagi konsumen yang 

terlibat dalam judi online. Sari (2020) menyatakan bahwa banyak pemain yang tidak 

mendapatkan perlindungan hukum ketika mengalami kerugian, dan sulit untuk mengajukan 

klaim atau mendapatkan kembali uang mereka. Ini menambah beban psikologis dan ekonomi 

bagi individu yang terlibat dalam judi online. 

 

Dampak sosial yang teridentifikasi 

Dampak sosial dari judi online di Kota Pangkalpinang juga sangat signifikan. Pertama, 

judi online telah menyebabkan peningkatan masalah kesehatan mental di kalangan 

masyarakat, terutama di kalangan remaja. Rahman dan Utami (2022) dalam penelitian 

mereka menemukan bahwa remaja yang terlibat dalam judi online lebih rentan terhadap 

depresi dan kecemasan. Kecanduan judi online dapat mengganggu kehidupan sehari-hari 

mereka, termasuk hubungan sosial dan prestasi akademik. 

Kedua, judi online juga berdampak pada hubungan keluarga. Banyak keluarga yang 

mengalami konflik akibat masalah keuangan yang timbul dari perjudian. Lestari (2021) 

mencatat bahwa individu yang berjudi sering kali mengabaikan tanggung jawab finansial 

mereka, yang menyebabkan ketegangan dalam hubungan keluarga dan bahkan perceraian. Ini 

menciptakan siklus negatif yang sulit diputus, terutama bagi anak-anak yang menjadi korban 

dari kondisi ini. 

Ketiga, dampak sosial lainnya adalah peningkatan stigma terhadap individu yang terlibat 

dalam judi online. Masyarakat cenderung menganggap mereka yang terjebak dalam judi 

sebagai orang yang lemah atau kurang bertanggung jawab. Hal ini dapat menyebabkan isolasi 

sosial bagi individu tersebut dan menghambat mereka untuk mencari bantuan. Hidayati 

(2021) menekankan pentingnya pendidikan dan kesadaran masyarakat untuk mengurangi 

stigma ini dan mendorong individu yang mengalami masalah untuk mencari dukungan. 

Keempat, judi online juga berkontribusi pada peningkatan angka kriminalitas. Dalam 

beberapa kasus, individu yang tidak mampu membayar utang perjudian mereka terpaksa 

melakukan tindakan kriminal, seperti pencurian atau penipuan, untuk mendapatkan uang. 

Penelitian oleh Nugroho (2022) menunjukkan bahwa ada korelasi antara peningkatan 

aktivitas judi online dan peningkatan angka kejahatan di daerah tertentu. 
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Terakhir, dampak sosial dari judi online juga mencakup perubahan nilai-nilai dalam 

masyarakat. Judi online sering kali dipandang sebagai cara cepat untuk mendapatkan uang, 

yang dapat mengubah pandangan masyarakat tentang kerja keras dan kejujuran. Widiastuti 

(2019) menjelaskan bahwa normalisasi judi online dapat mengikis norma-norma sosial yang 

ada dan menciptakan budaya yang lebih permisif terhadap perilaku berisiko. 

Pembahasan 

Keterkaitan antara dampak hukum dan sosial 

Keterkaitan antara dampak hukum dan sosial dalam konteks judi online sangat kompleks. 

Dampak hukum seperti kurangnya regulasi dan penegakan hukum yang lemah berkontribusi 

pada meningkatnya masalah sosial. Ketika individu merasa bahwa mereka tidak akan 

dihukum atau ditindaklanjuti oleh hukum, mereka lebih cenderung terlibat dalam aktivitas 

perjudian yang berisiko tinggi. Hal ini menciptakan lingkaran setan di mana dampak sosial, 

seperti kesehatan mental yang buruk dan konflik keluarga, semakin memperburuk situasi 

hukum. 

Sebaliknya, dampak sosial juga dapat mempengaruhi kebijakan hukum yang ada. 

Masyarakat yang semakin sadar akan dampak negatif judi online dapat menuntut perubahan 

dalam undang-undang. Ini terlihat dari meningkatnya tekanan pada pemerintah untuk 

memperketat regulasi judi online dan memberikan perlindungan yang lebih baik bagi 

konsumen. Setiawan (2020) mencatat bahwa advokasi dari masyarakat sipil dan organisasi 

non-pemerintah dapat berperan penting dalam mendorong perubahan kebijakan. 

Selain itu, stigma sosial terhadap individu yang terlibat dalam judi online dapat 

menghambat mereka untuk mencari bantuan hukum. Banyak individu merasa malu atau takut 

untuk melaporkan masalah mereka kepada pihak berwenang karena takut akan stigma yang 

akan mereka terima. Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu perjudian dan menyediakan saluran yang 

aman bagi individu untuk mencari bantuan. 

Keterkaitan ini juga terlihat dalam dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh judi online. 

Ketika individu kehilangan uang akibat perjudian, mereka cenderung mengurangi 

pengeluaran untuk kebutuhan dasar, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi ekonomi 

lokal. Lestari (2021) menunjukkan bahwa dampak ekonomi dari judi online tidak hanya 

dirasakan oleh individu, tetapi juga oleh masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengembangkan pendekatan yang holistik untuk 

menangani masalah judi online. Pendekatan ini harus melibatkan kolaborasi antara 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga hukum untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

aman dan mendukung bagi individu yang rentan terhadap judi online. 

Implikasi bagi kebijakan publik 

Implikasi dari temuan penelitian ini bagi kebijakan publik sangat signifikan. Pertama, ada 

kebutuhan mendesak untuk memperkuat regulasi dan penegakan hukum terkait judi online. 

Pemerintah perlu bekerja sama dengan penyedia layanan internet untuk memblokir akses ke 

situs judi ilegal dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko yang terkait dengan 

judi online. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari Prabowo (2021) yang menekankan 

pentingnya regulasi yang lebih ketat untuk melindungi masyarakat. 

Kedua, pendidikan dan kampanye kesadaran tentang dampak judi online harus menjadi 

prioritas dalam kebijakan publik. Masyarakat perlu diberikan informasi yang jelas tentang 

risiko yang terkait dengan judi online, serta sumber daya yang tersedia untuk mendapatkan 

bantuan. Rahman dan Utami (2022) menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif dapat 

membantu mengurangi angka kecanduan judi di kalangan remaja. 

Ketiga, pemerintah juga perlu mempertimbangkan untuk menyediakan layanan dukungan 

bagi individu yang mengalami masalah akibat judi online. Ini termasuk layanan konseling 

dan rehabilitasi bagi mereka yang terjebak dalam kecanduan judi. Hidayati (2021) mencatat 
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bahwa dukungan sosial yang memadai dapat membantu individu untuk pulih dan 

menghindari perilaku berisiko di masa depan. 

Keempat, kolaborasi antara sektor publik dan swasta juga diperlukan untuk menciptakan 

solusi yang inovatif dalam menangani masalah judi online. Misalnya, penyedia layanan 

internet dapat berperan dalam mengembangkan teknologi yang dapat membantu mendeteksi 

dan mencegah akses ke situs judi online. Ini dapat menjadi langkah proaktif dalam 

melindungi masyarakat dari dampak negatif judi online. 

Akhirnya, penting untuk melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait kebijakan perjudian. Partisipasi masyarakat dapat memberikan wawasan yang 

berharga tentang bagaimana judi online mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka dan 

membantu merumuskan kebijakan yang lebih efektif. Dengan melibatkan masyarakat, 

pemerintah dapat menciptakan kebijakan yang lebih responsif dan relevan terhadap 

kebutuhan masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Judi online semakin meresap di Indonesia, termasuk Pangkalpinang, meski dilarang 

secara hukum. Menurut Prabowo (2021), pelanggaran ini tidak hanya merugikan individu 

tetapi juga masyarakat. Kerugian finansial dari judi dapat menyebabkan masalah sosial 

seperti kekerasan rumah tangga dan pengangguran (Sari, 2020). Secara sosial, judi online 

menciptakan stigma negatif bagi kelompok rentan, seperti remaja dan masyarakat 

berpenghasilan rendah. Hidayati (2021) mencatat bahwa banyak remaja terlibat tanpa 

pemahaman risiko, yang dapat mengarah pada masalah kesehatan mental (Rahman & Utami, 

2022). Dampak ekonomi juga signifikan, dengan keluarga sering berutang untuk menutupi 

kerugian, mempengaruhi stabilitas ekonomi mereka (Lestari, 2021). Oleh karena itu, dampak 

judi online bersifat kolektif dan memerlukan perhatian pemerintah dan masyarakat. 

Perlindungan kelompok rentan, termasuk remaja dan masyarakat berpendidikan rendah, 

sangat penting dalam konteks judi online. Badan Narkotika Nasional (2021) melaporkan 

bahwa remaja yang terlibat berisiko tinggi mengalami masalah kesehatan mental. Oleh 

karena itu, perlindungan hukum dan program edukasi diperlukan untuk mencegah mereka 

terjerat dalam aktivitas ilegal. Rekomendasi penelitian menunjukkan pendekatan multi-

disiplin untuk menangani judi online, melibatkan pendidikan, peningkatan kesadaran, dan 

penegakan hukum yang lebih tegas (Suharto, 2020). Pemerintah perlu berkolaborasi dengan 

lembaga pendidikan dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang aman. 

Kesimpulannya, judi online memiliki dampak luas terhadap individu dan masyarakat. 

Perlindungan bagi kelompok rentan sangat penting untuk mencegah dampak negatif di masa 

depan. 
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